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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena paylater di kalangan generasi muda
dalam pandangan Islam. Studi menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengkaji
berbagai literatur yang ada yang terkait dengan topik. Hasil studi menemukan bahwa
fenomena paylater di kalangan generasi muda tidak bisa dilepas dari pengaruh kemajuan
tekhnologi digital khususnya dalam transaksi ekonomi. Fenomena ini terjadi akibat
ekosistem masyarakat kapitalisme sehingga meningkatkan gaya hidup konsumerisme
dan peluang gagal bayar yang tinggi. Dalam pandangan Islam, penggunaan paylater harus
memperhatikan prinsip syariah agar terhindar dari riba, gharar, dan muamalah lain
melanggar syariat. Selain itu dibutuhkan edukasi Islami yang massif kepada generasi
muda sehingga mereka sadar tidak terjebak oleh gaya hidup kapitalisme dan mau
berdakwah ekonomi Islam.

Kata Kunci: Paylater, Kapitalisme, Ekonomi Islam, Dakwah Ekonomi
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam system
pembayaran dan layanan keuangan di Indonesia. Salah satu inovasi yang berkembang
pesat Adalah layanan buy now pay later (BNPL) atau di kenal dengan istilah paylater.
Layanan ini memungkinkan masyarakat membeli barang terlebih dahulu dan
membayarnya di kemudian hari dengan sistem cicilan (Khorshid, 2004; Thomas, 2005).
Kemudian akses, proses yang cepat, serta minimnya persyaratan membuat paylater
semakin di minati, terutama di kalangan anak muda.

Penggunaan paylater di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatatat bahwa
nilai transaksi dan jumlah penunggunaan paylater semakin bertumbuh setiap tahun.
Bahkan, jumlah rekening paylater telah mencapai puluhan juta pengguna di Indonesia.
Hal ini menunjukan bahwa paylater telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat
modern era digital. Namun, di balik kemudahan tersebut, muncul berbagai permasalahan
ekonomi dan sosial. Banyak pengguna memanfaatkan paylater bukan untuk kebutuhan
mendesak, melainkan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif seperti membeli produk
fashion, elektronik, hingga hiburan. Kemudahan berhutang tanpa perencanaan keungan
yang baik dapat menyebabkan perilaku konsumtif, ketergantungan hutang, hingga resiko
bayar (M. A. Karim, 2017; Oprea et al., 2024; Rahmanto, 2019).

Fenomena ini menjadi perhatian karena sebagian besar pengguna paylater berasal
dari generasi muda yang belum meiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang matang.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bahkan menyebut bahwa pengunaan paylater yang
berlebihan dapat memicu kondisi overindebtedness atau terlalu banyak utang pada anak
muda. Dalam Islam mengajarkan umatnya untuk hidup sederhana dan menghindari
perilaku konsumtif (israf). Islam memang membolehkan utang asalkan harus bisa
menghadirkan cicilan tanpa bunga dan dengan akad yang sesuai dengan prinsip Islam.
Edukasi mengenai hal ini di era sekarang sebagai bentuk dakwah ekonomi Ilsma (Al-
aaidroos et al, 2019; Aravik et al., 2021; Jati & Putriyana, 2023; Utomo, 2024).
Berdasarkan hal tersebut, fenomena paylater menjadi menarik untuk dipahami serta

bagaimana pandangan Islam terhadap praktik tersebut untuk dakwah ekonomi Islam.

20


https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE

0 JAHE
— =" JAHE: Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi RIWAYAT ARTIKEL:

https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE Diterima tgl :27 Mei 2026
Penerbit Pesantren Hamfara Yogyakarta Disetujui tgl : 28 Mei 2026
Vol. 4, No. 7, Juli-September 2026, Hal. 19-25 Diterbitkan tgl : 1 Juli 2026

2

METODE KAJIAN

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengkaji berbagai fenomena di
lapangan hasil pengamatan dan pengalaman yang terjadi pada generasi muda, terutama
Gen Z. Tambahan informasi dari sumber literatur yang ada yang berhubungan dengan
topik-topik yang terkait, misalnya fikih muamalah, ekonomi Islam, artikel-artikel yang
ada di jurnal yang sudah dipublikasikan, dan sebagainya termasuk dibantu oleh mesin
kecerdasan (Fardiansyah & Utomo, 2026; Utomo, 2023, 2025). Setelah informasi
terkumpul dalam satu folder kemudian dianalisis disesuaikan dengan konten dan
dikelompokkan sesuai cluster-cluster topik dalam artikel. Misalnya cluster pendahuluan,

cluster fenomena, cluster fikih Islam, dan cluster dakwah ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan menunjukkan bahwa fenomena paylater di kalangan generasi muda tidak
bisa dilepas dari pengaruh kemajuan tekhnologi digital khususnya dalam transaksi
ekonomi. Fenomena ini terjadi akibat ekosistem masyarakat kapitalisme sehingga
meningkatkan gaya hidup konsumerisme dan peluang gagal bayar yang tinggi. Dalam
pandangan Islam, penggunaan paylater harus memperhatikan prinsip syariah agar
terhindar dari riba, gharar, dan muamalah lain melanggar syariat. Selain itu dibutuhkan
edukasi Islami yang massif kepada generasi muda sehingga mereka sadar tidak terjebak
oleh gaya hidup kapitalisme dan mau berdakwah ekonomi Islam.

Paylater adalah metode pembayaran digital yang memungkinkan seseorang
membeli barang atau jasa terlebih dahulu, kemudian membayarnya di kemudian hari,
baik secara sekaligus maupun dicicil dalam jangka waktu tertentu. Sistem ini sering
disebut sebagai “beli sekarang, bayar nanti” atau buy now pay later (BNPL). Layanan
paylater biasanya disediakan oleh perusahaan fintech, e-commerce, maupun perbankan.
Pengguna akan diberikan limit pinjaman tertentu yang dapat digunakan untuk
bertransaksi. Dalam praktiknya, paylater memberikan kemudahan dan kecepatan dalam
berbelanja karena proses pengajuannya relatif mudah dibanding kredit konvensional.
Namun, penggunaan paylater juga dapat menimbulkan risiko seperti utang konsumtif,
bunga, atau denda keterlambatan, serta gangguan kondisi finansial apabila digunakan

secara berlebihan (Alwi et al., 2021; S. Karim et al., 2021; Rabbani et al., 2021).
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa total pembiayaan paylater
perusahaan multifinance mencapai Rp. 8,2 triliun per Februari 2025 atau tumbuh sekitar
59,1% dibanding tahun sebelumnya. Selain itu, utang masyarakat Indonesia melalui
layanan paylater perbankan mencapai sekitar Rp. 22,57 triliun pada Januari 2025 dengan
jumlah rekening pengguna mencapai 24,44 juta akun. Angka tersebut menunjukkan
pertumbuhan sebesar 46,45% secara tahunan. Fenomena ini menunjukkan bahwa
paylater telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat modern. Namun, peningkatan
penggunaan paylater juga menimbulkan kekhawatiran terkait perilaku konsumtif dan
risiko gagal bayar. Beberapa laporan menyebutkan bahwa kredit bermasalah (non-
performing loan/NPL) pada layanan paylater masih menjadi perhatian regulator karena
banyak pengguna menggunakan lebih dari satu fasilitas kredit sekaligus.

Transaksi ekonomi pada dasarnya diperbolehkan selama tidak mengandung
unsur yang dilarang seperti riba, gharar, penipuan, dan kezaliman. Hukum penggunaan
paylater bergantung pada sistem dan akad yang digunakan dalam layanan tersebut (Aviva
et al, 2024; Dinhi et al, 2025). Paylater jika tidak diketahui hakikatnya bisa
mendatangkan bahaya, alih-alih menjadi penyelamat ketika terdesak, yang ada justru
terjebak oleh riba. Paylater yang artinya bayar kemudian sama artinya dengan utang.
Utang dalam Islam sifatnya menolong bukan bisnis. Allah berfirman dalam QS. Al-
Baqarah ayat 275

Tl a5y acall 0 (a
Artinya; "Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba."
Riba itu terjadi karena berawal dari hutang. Karena itu system paylater ada tambahannya
dan di tambahi dengan berupa layanan yang baik, fee pengelolaan, dsb. Jika paylater tidak
ada unsur bunganya, bagaimana perusahaan paylater ambil keuntungan bisnis, pasti ada
tambahan di dalamnya (Ihwanudin et al., 2024; Juliana et al,, 2025). Dan faktanya bahwa
paylater itu sendiri tidak untuk kebutuhan pokok melainkan untuk kebutuhan komersil
atau konsumtif. Contohnya seperti membeli HP baru, tas baru, dan sesuatu kebutuhan
tersier lainnya, karena alasannya masih bisa di bayar nanti. Rasullah saw bersabda
“barang siapa yang meninggal dunia walaupun dia mati dalam keadaan syahid ruh nya

terkantung-kantung antara bumi dan langit di sebebkan hutangnya.”
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Solusi Islam terkait dengan Paylater

Dalam Islam penggunaan paylater harus memperhatikan prinsip syariah agar terhindar
dari riba, gharar, dan sesuatu yang melanggar syariat yang lainnya. Beberapa Solusi yang
di tawarkan dalam Islam, misalnya:

1. Menggunakan paylater sesuai berbasis syariah, pilih pelayanan paylater yang
menggunakan akad sesuai syariat Islam, seperti mudharobabh, ijaroh, atau qardh
serta tidak mengandung keuntungan atau unsur riba di dalamnya.

2. Hindari transaksi yang mengandung riba, karena Islam melarang tambahan
pembayaran yang berasal dari utang-piutang. Oleh karena itu, umat muslim di
anjurkan menghindari layanan paylater yang menerapkan bunga dan denda
berlebihan. “Rasulullah saw melaknat pemakan riba, pemberi riba, pencatatnya,
dan dua saksinya, lalu rasul berkata lagi, mereka semua sama” HR. Muslim.

3. Menerapkan sikap hidup sederhana sebagaimana yang diajarkan oleh Islam,
misalnya dengan qanaah dan tidak berlebih-lebihan dalam berbelanja agar
terhindar dari utang yang memberatkan. Rasulullah saw bersabda: “Beruntunglah
orang-orang yang masuk Islam, di beri rezeki yang cukup, dan Allah menjadikannya

merasa cukup, terhadap apa yang diberikan kepadanya” HR. Muslim.

KESIMPULAN

Paylater menjadi salah satu inovasi keuangan digital yang memberikan kemudahan bagi
masyarakat dalam melakukan transaksi dan memenuhi kebutuhan secara cepat.
Kehadiran layanan ini menunjukkan perkembangan teknologi di bidang ekonomi yang
semakin modern dan praktis. Namun, di balik kemudahannya, penggunaan paylater juga
memiliki dampak negatif, seperti meningkatnya perilaku konsumtif, penumpukan utang,
hingga risiko gangguan kondisi finansial apabila digunakan secara tidak bijak. Dalam
[slam, penggunaan paylater perlu diperhatikan berdasarkan akad dan sistem yang
digunakan. Islam melarang segala bentuk transaksi yang mengandung riba, gharar, dan
unsur kezaliman. Oleh karena itu, layanan paylater yang menerapkan bunga dan denda
berlebihan perlu dihindari karena bertentangan dengan prinsip syariah. Sebaliknya,
paylater berbasis syariah yang menggunakan akad sesuai ketentuan Islam dapat menjadi

alternatif yang lebih aman bagi umat Muslim.
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